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Kelompok ternak “Nusantara” merupakan kelompok ternak yang ada di Desa Tanjungsari, Kecamatan Umbulsari, 
Kabupaten Jember yang mempunyai kegiatan usaha berternak domba. Urine ternak domba saat ini masih dibuang 
dan mengganggu lingkungan disekitar kandang karena bau yang menyengat. Potensi urine yang melimpah dapat 
dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair untuk menambah pendapatan peternak. Tujuannya adalah memberikan 
transfer teknologi teknik pembuatan pupuk organik cair dan bio pestisida dari urine domba untuk meningkatkan 
produktivitas ternak domba yang merupakan mata pencaharian utama anggota kelompok mitra. Target yang ingin 
dicapai melalui kegiatan pengabdian ini antara lain sebagai berikut: 1)Adanya peningkatan wawasan, pengetahuan 
dan ketrampilan mengenai teknologi pembuatan pupuk organik cair dan bio pestisida dengan memanfaatkan urine 
ternak. 2) Produk pupuk organik cair yang bermutu berbasis limbah ternak; dan 3) Adanya peluang untuk 
mengembangkan jiwa kewirausahaan, dengan usaha pembuatan pupuk organik cair dan bio pestisida bagi petani 
jeruk disekitar lokasi peternakan.Untuk dapat mewujudkan program pengabdian tersebut akan dilakukan tahapan 
pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:  a) Persiapan yaitu sosialisasi pada anggota mitra, b) Penyuluhan dan pelatihan 
dengan materi mengenai pembuatan pupuk organik cair dari urine domba, serta kewirausahaan, c) Pemberian 
bantuan alat drum sebagai fermentor dalam pembuatan pupuk organik cair,  d) Pembutan pupuk organik cair yang 
bermutu berbasis limbah ternak domba, dan e) Evaluasi kegiatan untuk menetapkan rekomendasi terhadap 
kelangsungan dan pengembangan kegiatan berikutnya.Kegiatan yang yang telah dilakukan adalah (1) diskusi tentang 
pemanfaatan limbah cair ternak, Kedua diskusi tentang cara pengolahan urine menjadi pupuk cair serta manfaatnya 
bagi tanaman. (3)  pelatihan pembuataan pupuk organik cair, (4) cara aplikasi pupuk organik cair pada tanaman. 
Target dalam kegiatan pengabdian ini yang telah berhasil diantaranya adalah transfer teknologi pembuatan pupuk 
organik cair dan pembuatan pupuk organik cair.  
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I. PENDAHULUAN 
Populasi ternak domba di Kabupaten Jember pada tahun 
2015 sebanyak 73.950 ekor pada tahun 2015 (dinas pertanian 
Provinsi Jawa Timur, 2016). Salah satu daerah dengan 
pupulasi domba yang cukup banyak berada di Kecamatan 
Umbulsari, Kabupaten Jember. Jumlah populasi ternak yang 
besar ini akan menghasilkan limbah ternak yang berpotensi 
untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Feses domba 
segar mengandung unsur nitrogen sebesar (0,6%), phospor 
(0,6%), dan kalium (0,3%), sedangkan urine domba segar 
mengandung nitrogen (2%) dan kalium (2,3%). 
Prinsip pembuatan pupuk ialah proses dekomposisi, 
menurunkan rasio C/N bahan organik sehingga sama dengan 
C/N rasio tanah (<20) dan unsur hara dapat segera 
dimanfaatkan oleh tanaman (Kaharudin dan Sukmawati, 
2010). Proses dekomposisi bahan organik meliputi tiga reaksi 
utama: (1) Oksidasi enzimatis, proses oksidasi melibatkan 
mikrob, hasil utama CO2, air dan energi/panas, (2) Reaksi 
spesifik berupa mineralisasi dan immobilisasi unsur hara 
esensial, (3) Sintesis senyawa turunan baru dari senyawa 
resisten. Hasil akhir proses dekomposisi berupa: (1) Energi 
yang dibebaskan secara enzimatik berupa energi laten/panas, 
serta (2) Hasil akhir sederhana berupa senyawa sederhana 
dan kationanion yang tersedia bagi tanaman (Hanafiah, 
2007). 




Kelompok Peternak Domba “Nusantara” merupakan 
kelompok ternak di Kecamatan umbulsari Kabupaten jember 
yang mempunyai kegiatan usaha berternak domba. Jumlah 
terak domba yang dipelihara berjumlah 100 ekor dengan 
anggota sebanyak 20 orang peternak. Setiap hari kurang lebih 
ternak domba memproduksi urin sebanyak 3 liter/ hari, jika 
jumlah ternak sebanyak 100 ekor maka tiap hari 
menghasilkan urine sebanyak 300 liter. Ketidak tahuan 
peternak mengenai teknologi pembuatan pupuk organik cair 
membuat peternak memanfaat memanfaatkan urine secara 
maksimal, Sehingga kelompok ternak nusantara ini sangat 
membutuhkan sentuhan teknologi dan pelatihan mengenai 
pembuatan pupuk organik cair dari limbah ternak. 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
A. Target 
Target yang ingin dicapai melalui kegiatan pengabdian  
ini adalah sebagai berikut:  
1. Meningkatkan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan 
Kelompok Ternak  “Nusantara” dalam penguasaan 
teknologi pengolahan urine domba menjadi pupuk 
organik cair yang memenuhi standar kualitas dengan 
harga jual yang terjangkau oleh petani.  
2. Adanya Produk pupuk organik cair yang bermutu dan 
berkualitas, dengan harga yang terjangkau.  
3. Meningkatkan produktivitas usaha kelompok ternak 
domba nusantara ke arah yang memiliki nilai ekonomi 
dan tingkat efisiensi yang tinggi melalui optimalisasi 
pemanfaatan limbah ternak menjadi produk pupuk 
organik cair.  
4. Pemberdayaan Kelompok Peternak Domba “Nusantara” 
yang meliputi aspek manajemen usaha (Penyusunan 
rencana kerja kelompok, manajemen produksi dan 
pemasaran), aspek teknis (pemanfaatan teknologi tepat 
guna) dan aspek kelembagaan (kerjasama dalam/antar 
kelompok dan kemitraan usaha) menuju terbentuknya 
usaha tani ternak korporasi (Corporate farm).  
B. Luaran  
Luaran yang diharapkan melalui kegiatan pengabdian ini 
adalah:  produk pupuk organik cair bermutu dan berkualitas 
sesuai standar kualitas unsur makro pupuk organik 
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 
No.28/SNI/Permentan /OT.140/2/2009. Produk Pupuk 
Organik Cair yang memiliki harga terjangkau bagi petani 
disekitar Kabupaten Jember dan dapat diaplikasikan di lahan 
pertanian, maupun perkebunan sehingga dapat meningkatkan 
kesuburan tanaman dan meningkatkan pendapatan peternak. 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Kerangka pemecahan masalah dalam kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini terbagi dalam beberapa 
tahapan sebagai berikut :  
A. Penyuluhan  
Penyuluhan diberikan kepada peserta penyuluhan dalam 
rangka pembekalan ilmu pengetahuan dan teknologi antara 
lain : 
1. Mengetahui manfaat urine ternak;  
2. Mengetahui cara pembuatan Pupuk organik cair;  
3. Mengetahui alat dan bahan yang digunakan dalam 
pemuatan pupuk organik cair;  
4. Mengetahui nilai ekonomis urine, Pemasaran dan analisis 
usaha Pupuk Organik Cair. 
B. Pelatihan dan Prektek 
Pelatihan dan praktek diberikan kepada peternak dengan 
tujuan untuk menanamkan kepada peternak agar lebih 
memahami metode dan cara pembuatan pupuk organik cair. 
Pelatihan dan praktek membutuhkan banyak partisipasi dari 
peternak untuk melakukan kegiatan yang diinginkan dalam 
program pengabdian ini.  
C. Diskusi 
Dalam rangka memberikan kesempatan bagi peternak 
untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 
kepercayaan terhadap pupuk organik cair, maka dilakukan 
diskusi dengan harapan peternak memiliki kepercayaan 
terhadap produk buatan mereka sendiri yaitu pupuk organik 
cair dari urine ternak mereka sendiri.  
D. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan setelah seluruh proses kegiatan 
dilakukan, dan telah diperoleh produk pupuk organik cair. 
Evaluasi ini menyangkut pemanfaatan pupuk organik cair 
pada tanaman, dan analisis usaha pupuk organik cair. Hasil 
akhir dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan sebagai hasil wirausaha. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Tim pelaksana pengabdian masyarakat ini merupakan staf 
dosen politeknik negeri jember, yaitu    Anang Febri rasetyo., 
S.Pt., M.Sc sebagai ketua tim dari dosen jurusan peternakan 
yang mempunyai keahlian di bidang sosial ekonomi dan 
penyuluhan peternakan merupakan sosok yang diperlukan 
keahliannya dalam menyelesaikan persoalan mitra, serta 
Mulia Winirsya Apriliyanti, S.TP., MP staf dosen jurusan 
teknologi pertanian yang memiliki keahlian pengolahan 
pertanian sebagai anggota. Tabel merupakan kepakaran dan 
peran dari tim pengabdian.  
 
TABEL I 
KEPAKARAN DAN PERAN TIM PENGABDIAN 
Tim Nama NIP Kepakaran 






















V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Pupuk organik cair yang dibuat mempunyai beberapa 
keunggulan yaitu diantaranya : mempunyai efek jangka 
panjang yang baik bagi tanah, yaitu dapat memperbaiki 
struktur kandungan organik tanah dan menghasilkan produk 
pertanian yang aman bagi kesehatan, sehingga produk pupuk 
organik cair ini dapat digunakan untuk pupuk yang ramah 
lingkungan. Dapat sekaligus menjadi pestisida untuk  
mengusir hama tertentu misalnya ulat potong, jangkrik yang 
biasa mengganggu pada tanaman; Dapat digunakan sendiri  
juga dapat  didistribusikan ke daerah lain dan menjadikan 
usaha tambahan baru bagi anggota mitra; Untuk dapat 
mewujudkan program tersebut akan dilakukan tahapan 
pelaksanaan kegiatan pengabdian sebagai berikut: 
A. Persiapan 
Sebelum dilakukan kegiatan, tim pengabdian melakukan 
sosialisasi pada anggota kelompok ternak Nusantara 
sekaligus menginventarisasi bahan tambahan pembuatan 
pupuk cair yang ada dan tersedia dengan harga murah di 
lokasi, serta melakukan sosialisasi agar peternak menampung 
urine ternak.  
B. Penyuluhan dan pelatihan. 
Penyuluhan bertujuan untuk memberikan ilmu kepada 
peternak mengenai cara pemanfaatan limbah urine ternak, 
pembuatan pupuk organik cair, serta pemanfaatan pupuk 
organik cair.  
 
Gambar 1. Penyuluhan 
Hasil kegiatan ini adalah peternak mengetahu dan 
memanfaatkan urine ternak menjadi pupuk organik cair. 
C. Peralatan pendukung 
Peralatan merupakan bagian penting dalam pembuatan 
Pupuk Organik Cair. Hal ini dikarenakan pembuatan Pupuk 
organik cair menggunakan metode fermentasi an aerob. Alat 
yang diperlukan dalam pembuatan Pupuk Organik Cair ini 
adalah alat sederhana berupa drum plastik dengan kapasitas 
150 Liter yang disusun seperti gambar dibawah ini. 
 
Gambar 2. Alat Fermentor 
 
D. Pembutan “Pupuk Organik Cair” 
Urine domba yang telah dikumpulkan oleh peternak 
menjadi bahan utama dalam pembuatan Pupuk Organik Cair 
ini. Urine mempunyai keunggulan yang bisa digunakan 
sebagai pupuk, karena mengandung berbagai unsur hara 
makro utama yaitu N (Nitrogen), Phospat (P), Kalium (K) 
dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang sangat dibutuhkan 
oleh tanaman. Kandungan unsur hara pada urine Domba 
mengandung N 1,35%; P 0,05%; K 2,10%; dan Air 85% 
(Lingga, 1991).  
Bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik 
cair ini diantaranya adalah : Urine kambing : 100 liter; Tetes 
tebu: 2 Liter; Bio Aktivator (MOL) : 20 ml/4 tutup botol; 
Lengkuas : 1 Kg; Temu ireng : 1 Kg; Jahe : 1 Kg; Kencur : 1 
Kg; Kunir: 1 Kg. Semua bahan rimpang di haluskan 
kemudian dimaskkan ke dalam drum plastik kemudian 
ditambahkan bioaktivator dan tetes kemudian diaduk menjadi 
satu. Kemudian drum plastik ditutup rapat dan diperam 
minimal selama tiga minggu. Setelah tiga minggu urine dan 
campuran bahan telah siap untuk diaplikasikan di lahan 
pertanian.  
 
Gambar 3. Praktek Pembuatan POC 
E. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan melakukan aplikasi pupuk 
organi cair yang telah dibuat. Selain itu evaluasi digunakan 
untuk menggali tingkat adopsi peternak, mengenai 
pembuatan maupun aplikasi pupuk organik cair. Dengan 
adanya evaluasi ini peternak mencari lebih memahami 
pemanfaatan urine ternak menjadi pupuk organik cair. Pupuk 
organik cair lebih mudah dimanfaatkan oleh tanaman karena 




unsur-unsur sudah terurai dan jumlah tidak terlalu banyak 
sehingga manfaatnya lebih cepat terasa (Pancapalaga, 2011). 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil program pengabdian ini, diketahui bahwa 
banyak petrnak yang belum memanfaatkan urine ternak. 
Selama ini urine ternak selalu dibuang  dan menjadi limbah 
yang mengganggu bagi lingkungan. Adanya program 
pengabdian pada masyarakat ini membuat peternak 
mengetahui cara pemanfaatan urine dombamenjadi pupuk 
organik cair agar tidak mengganggu lingkungan, bahkan 
dapan menjadi sumber pendapatan bagi peternak.  
 
B. SARAN  
Program pengabdian dalam pembuatan produk Pupuk 
Organik Cair perlu adanya keberlanjutan terutama dalam 
meningkatkan kualitas, dan pemanfaatan produk untuk 
meningkatkan pendapatan peternak. 
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